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dProvinsi (A) Jawa Barat dan (B) Jawa Timur merupakan provinsi sampling

(dJawa Barat dan Jawa Timur memiliki potensi lahan pertanian yang luas, komoditas yang
beragam dan iklim yang mendukung

dMenjadi centra usaha olahan produk pangan untuk pasar domestik dan ekspor
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Konsep SDG 2

1.

Prevalence of Undernourishment: Upaya meningkatkan ketersediaan dan akses pangan perlu
dilakukan dengan meningkatkan produksi tanaman pangan, mengelola cadangan pangan nasional,
menstabilkan pasokan dan harga komoditas pangan utama, serta mengurangi dampak perubahan iklim.
Prevalence of population who experienced food insecurity at moderate or severe

levels based on Food Insecurity Experiences Scale (FIES): Kesenjangan akses terhadap
pangan dan nutrisi oleh rumah tangga di Indonesia khususnya di daerah terpencil. Maka perlu upaya
meningkatkan akses dan daya beli pangan pada masyarakat miskin.

Prevalence of Stunting In Children Under-Five: Upaya menyelesaikan masalah stunting
dengan pendekatan multi-sektoral untuk mengintervensi pemenuhan gizi bagi balita (gizi, sanitasi,
pengembangan anak dan praktik pengasuhan yang baik).

Prevalence of Wasting in Children Under Five: Salah satu tantangan utama dalam
menyelesaikan masalah malnutrisi di Indonesia adalah harga makanan bergizi yang cenderung tinggi.
Upaya konkrit yang perlu dilakukan yaitu perlu ada kebijakan untuk menjamin aksesibilitas pangan
bernutrisi tinggi untuk kelompok yang paling rentan.

. The Agriculture Value-Added per Worker (Rupiah per worker): Pada tahun 2050,

diperkirakan Indonesia mengalami bonus demografi, yang berdampak pada meningkatnya kebutuhan
pangan. Sedangkan lahan pertanian produktif semakin sempit. Hal ini perlu segera disikapi dengan
investasi di sektor pertanian untuk menguatkan modal dan teknologi yang akan mengimbangi
kebutuhan konsumsi pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani serta produktivitas pangan
Indonesia.
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Nama Lembaga Informan Kategori Value Chain

1. Kedelai

2. Kopi

3. Manggis

4. Udang

5. Kambing &
Domba

Forum Tempe Indonesia (Bogor)
PT USSEC Indonesia — Importir Kedelai (Bogor)

Indonesia Sustainable Coffee Coorporation-ISCC (Depok)
Coffee Shop Owner (Malang, Surabaya)

PT. Nestle (Jakarta)

CV Lembah Hijau (Lamongan)

Asosiasi Eksportir Indonesia

Puslitkoka - Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (Jember)

Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan (Jember)

Kelompok Petani Manggis Warga Mukti (Purwakarta)

PT Bintang Kiat Kemuliaan — Eksportir Manggis (Purwakarta)
Grader Manggis (Purwakarta)

Balai Penyuluhan Pertanian (Purwakarta)

Kelompok Petambak Udang (Gresik)

PT Kelola Mina Laut (Gresik)

PT Central Proteina Prima

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Gresik (Gresik)

UPT Budidaya Payau, Dinas Kelautan dan Perikanan Jawa Timur
(Surabaya)

Himpunan Peternak Kambing Domba Indonesia
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Jawa Barat (Bandung)

Supporting services
Supplier

Supporting services
Processor

Retail

Processor
Supporting services
Supporting services
Regulator

Produsen
Distributor
Prosessing
Supporting services

Supplier

Retail

Supplier

Regulator
Supporting services

Supporting services
Regulator

Supporting Service

GAPMMI (Jakarta)
Bank Mandiri (Jakarta)
PT Ewindo (Purwakarta)

Pusat Studi Pangan Berkelanjutan -
Universitas Padjajaran (Bandung)

Pusat Studi Pesisir dan Kelautan
Universitas Brawijaya (Malang)

Koalisi Rakyat Dan Kedaulatan
Pangan (KRKP) — NGO (Bogor)

Tani Panen — NGO (Depok)
ASPUKK — NGO (Jakarta)
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Production (Smallholders)
* Menurunnya produktivitas dan kualitas
 Menurunnya area tanam, alih fungsi komoditas karena kedelai tidak memberikan kenaikan income petani
* Tingginya serangan OPT dan menurunnya kualitas tanah
Aggregation
» Susut pada biji (foodloss) akibat rendahnya kualitas yang diperoleh (kadar air lebih dari 14%)
* Besarnya biaya sortasi, packing, transportasi dan bongkar muat. Komponen biaya pengeluaran tersebut yang
paling besar yaitu transportasi mencapai 51,51%

Processing (Industri Pengolahan)
* Industri pengolahan tempe/tahu didominasi oleh usaha skala kecil-menengah lebih dari 1 juta perajin.
e Saatini industri pengolahan menghadapi kendala sulitnya mendapat kedelai lokal dan harganya yang lebih mahal
» Alat produksi masih kurang higienis (menggunakan drum-drum hasil penyimpanan pelumas dan minyak)
Distribution
* Foodloss pada saat distribusi (sistem ditribusi yang masih kurang baik)

Consumption (Konsumen Rumah Tangga)

 Konsumen rumah tangga memiliki persepsi yang lebih baik terhadap kualitas kedelai lokal.
* Persepsi terhadap keterjangkauan harga, tidak mempengaruhi preferensi konsumen, mereka tetap menganggap
baik kedelai impor maupun lokal memiliki kualitas yang baik serta memiliki harga yang terjangkau.



SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia

setiap tahun

7

SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani

Rakyat dan UMKM

SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas

pangan di pasar
>

”~

P

SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani

Rakyat dan UMKM

SDGs Tujuan 2.A. Meningkatkan investasi dibidang infrastuktur, riset

pertanian, teknologi dan bank benih

| Mendukung tujuan soas: |

Mendorong teknologi pasca
panen kedelai untuk

upaya mengurangi biaya
pengolahan

mempertahankan kualitas dan

Riset dan pengembangan

Peningkatan Industrialisasi

teknologi Benih kedelai produksi produk olahan
lokal (non-GMO)untuk kedelai Lokal kedelai (tempe
menunjang Produksi (non-GMO) dan tahu)
permintaan pasar Menjadi produk berbasis Public
domestik dan Kedelai Private
internasional Premium Partnership
1 |
1

Mendukung tujuan SDGs:

Food handling,

> Storage, and
Processing

SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas

pangan di pasar

7

PELUANG
INVESTASI

Mendukung tujuan SDGs:

Mengembangkan wada h khusus
(Market Place) UMKM untuk menjual
berbagai kopi dan produk olahannya

mengingat demand pasar yang beragam

Akses Database
Informasi asal, varietas,
metode budidaya dsb
kopi (traceability kopi)

Food, Trade, and
Marketing

Sertifikasi benih kedelai
Non-GMO untuk

memperoleh pengakuan
pasar Internasional dan
meningkatkan nilai jual

Ekstensifikasi Pasar Kedelai
lokal (non-GMO) dan
Produk clahannya (tempe
dan Tahu) menuju pasar
Internasional

1
Mendukung tujuan SDGs:

Consumer demand,
- Food Preparation, and
preferences

&

—[ SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia setiap tahun

] terssedia setiap tahun

perubahan Lingkungan

.

SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani Rakyat dan UMKM

SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat kapasitas untuk adaptasi terhadap

benih/bibit pada produksi pangan

-

SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu

SDGs Tujuan 2.5. Mempertahankan keanekaragaman genetik

\

~

"

SDGs Tujuan 2.B. Memperbaiki dan mencegah pembatasan
perdagangan export dan ketidak sempurnaan kondisi pasar

SDGs Tujuan 2.5. Mempertahankan keanekaragaman genetik benih/bibit pada produksi pangan

S

~

bank benih

SDGs Tujuan 2.A. Meningkatkan investasi dibidang infrastuktur, riset pertanian, teknologi dan

7

\

SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas pangan di pasar
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Production (Smallholders)

 Banyaknya tanaman yang sudah tua, rusak, dan berkurangnya lahan produktif berdampak pada produktivitas
rendah.

 Masih rendahnya penguasaan teknik budidaya dan teknologi pasca panen.

* Terbatasnya akses permodalan bagi petani.

Aggregation
* Kurangnya kontrol kualitas dan banyaknya pengoplosan ditingkat pengepul
* Rantai pasok kopi yang panjang
Processing (Industri Pengolahan)
* Kurangnya teknologi pengolahan dan inovasi di tingkat petani/kelompok petani

Distribution
e Rantai pasok kopi yang panjang
* Foodloss pada saat distribusi (sistem ditribusi yang masih kurang baik)

Consumption (Konsumen Rumah Tangga)

e Perubahan gaya hidup, mengakibatkan konsumsi kopi meningkat, tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan
produktivitas dan kualitas



PELUANG

SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, danselalu SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan e INVESTAS‘
terssedia setiap tahun Petani Rakyat dan UMKM

SDGs Tujuan 2.A. Meningkatkan investasi dibidang infrastuktur,

SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan NN
Petani Rakyat dan UMKM riset pertanian, teknologi dan bank benih

SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan

komoditas pangan di pasar komoditas pangan di pasar

Mendukung tujuan SDGs:

Mendukung tujuan SDGs:

Pengembangan Teknologi pasca Mengembangkan wadah khusus Akses Database
panen dan packaging produk (Market Place) UMKM untuk menjual Informasi asal, varietas,
kopi untuk mempertahankan berbagai kopi dan produk olahannya metode budidaya dsb

kualitas dan penambahan nilai mengingat demand pasar yang beragam kopi (traceability kopi)

jual produk

| I
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. Food handlin -
- Production Storase andg' Food, Trade, and . =
= e, Marketing .
- Processing -
;"'m,mﬁ.ﬁli‘t(wi)lﬁmilﬂ!‘l\":.l-l!i_ii'(i‘“"l‘&ﬁ‘)!(,m H EEEEEEEEE SRS E RN EE :
Wadah yang mengakomodir Pengembangan Database dan Menguatkan metode Memaksimalkan Kopi Masyarakat
informasi Tentang IPTEK publikasi hasil riset dalam branding produk Kopi Perlindungan Indikasi Geografis
Kopi dalam penguatan menunjang peningkatan untuk mencapai target (MPIG) yang memiliki daya saing
usaha, kualitas dan produksi dan kualitas kopi segmen pasar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi
kuantitas produksi Petani specialty luas melalui sertifikasi origin dan specialty
|
1 1
Mendukung tujuan SDGs: Mendukung tujuan SDGs:
SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia
Petani Rakyat dan UMKM setiap tahun
SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat kapasitas SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani
untuk adaptasi terhadap perubahan Lingkungan Rakyat dan UMKM
SDGs Tujuan 2.A. Meningkatkan investasi dibidang infrastuktur, SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat kapasitas

riset pertanian, teknologi dan bank benih untuk adaptasi terhadap perubahan Lingkungan
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Production (Smallholders)

 Menurunnya produktivitas dan kualitas, karena masih menjadi mata pencaharian sampingan

e Petani belum menerapkan praktik GAP dan GHP

* Tidak ada kontrol kualitas, perlakuan penyimpanan yang masih buruk menyebabkan tingginya foodloss
Aggregation

* Pasokan dari petani tidak menentu jumlah dan kualitasnya

* Terbatasnya teknologi penyimpanan, mengingat manggis memiliki tingkat kerusakan yang tinggi.

Processing (Industri Pengolahan)

e Kurangnya inovasi dan penguasaan teknologi (belum banyak industri ataupun UMKM yang berfokus pada
pengolahan buah manggis menjadi pewarna, tepung buah manggis, jus, cocktail, sirup dan kapsul herbal kulit
manggis)

Distribution
* Kurangnya dukungan infrastruktur dan teknologi di aspek budidaya dan pasca panen

Consumption (Konsumen Rumah Tangga)
 Konsumsi -buahan dikalangan domestik masih rendah, (SEAFAST Center-IPB, konsumsi sayuran dan buah-buahan
masyarakat Indonesia masih 35 kg/tahun/orang dari target Organisasi Pangan Dunia (FAO) sebanyak 80
kg/tahun/orang). IndexBoxs IAl Paltform, konsumsi mangga, manggis dan jambu masyarakat Indonesia 9,27
kg/tahun.



PELUANG

SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia setiap tahun = INVESTAS‘

SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani Rakyat dan
UMKM

SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan
selalu terssedia setiap tahun

SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas pangan di pasar e

SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan
pendapatan Petani Rakyat dan UMKM

Mendukung tujuan SDGs:

| 1
( Dukungan \ ( Peningkatan \ (Mendoronglnovasl

teknologi kapasitas petani pengolahan buah Mendukung tujuan SDGs:
pascapanen, tentang tentang manggis menjadi
penyimpanan pasca panen produk olahan
dan packing (keterampilan sortasi pangan (Dodol,
untuk menjaga buah dan grading minuman kemasan, Penjaminan keamanan pangan dan

sehat buah manggis melalui sertifikasi
International safety and health food

kualitas buah sesuai dengan grade ekstrak kulit, dliI)
\ )

\ kualitas ekspor) /
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= Food handling, Consumer demand, -
- < - Food, Trade, and ! =
- Production > Storage, and Marketing aa Food Preparation, and -
- 2 - -
: Processing preferences -
n =
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1 1
Optimalisasi Sertifikasi kebun petani Penguatan Memperkuat branding
penerapan GAP dan Rakyat sebagai syarat dalam kelembagaan petani buah manggis dengan
GHP ekspor buah manggis manggis dalam akses mendorong perolehan
pasar Indikasi Geografis (1G)
1 1 ]
Mendukung tujuan SDGs: I
Mendukung tujuan SDGs:
p—  SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia setiap tahun
SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani Rakyat dan ] SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani
e Rakyat dan UMKM
UMKM
SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat kapasitas untuk adaptasi SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat kapasitas
terhadap perubahan Lingkungan untuk adaptasi terhadap perubahan Lingkungan

e SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas pangan di pasar
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Production (Smallholders)
» Keterbatasan bibit berkualitas
* Nelayan / petambak belum siap mengubah praktik budidaya dari tradisional menjadi intensif (modern)
* Nelayan / petambak tidak melakukan sortasi dalam proses pasca panen.
* Tingginya serangan hama penyakit udang
Aggregation
 Hubungan antara pemroses, pengepul, dan petambak adalah murni transaksional sehingga kurang kerjasama
* Pasokan dari petani tidak menentu jumlah dan kualitasnya

Distribution
* Distribusi udang vaname lebih banyak di pasar keluar negeri, karena kemampuan daya beli masyarakat yang
rendah.

Supporting roles
* Belum ada regulasi yang kuat untuk penangkaran bibit oleh petani



SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia setiap tahun

SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu
terssedia setiap tahun

SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani Rakyatdan

UMKM
SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan

SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas pangan di pasar Peani Rafyatcan UMM

Mendukung tujuan SDGs:

Mendukung tujuan SDGs:

I
Penguatan kapasitas petani dan kelembagaan ekonomi
' masyarakat dalam pasca panen (pengelolaan manajemen

\_,’ usaha, perencanaan bisnis, permodalan, akses pemasaran

serta teknis penyimpanan, sortasi dan pengemasan

Penjaminan keamanan dan sehatan
pangan

Food handling,
Storage, and
Processing

Food, Trade, and
Marketing

SEEEEEEEENEEEEDN
-
-
-
v
EEEEEEEEEEERERY

| 1
e ™
Mendorong Peningkatan kuantitas dan Sertifikasi CBIB - = P
kolaborasi antara kualitas produksi melalui (Cara Budidaya Marketplace Membangun Skema ditribusi dan
petani udang rakyat penerapan teknologi dan tkan yang Baik) khusus Udang transportasi hasil udang vaname
dan Hatchery dalam riset (budidaya serta bagi Petambak Vaname yang efesien
penyediaan benih penyakit udang) kepada Udang Vaname I
Udang Vaname yang petambak rakyat
unggul I
| | Mendukung tujuan SDGs:
Menduk tu SDGs:
. > SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani

Rakyat dan UMKM
= SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia setiap tahun

SDGs Tujuan 2.C. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas
= SDGs Tujuan 2.2. Mengakhiri masalah kurang gizi pangan di pasar

s SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani Rakyat dan UMKM

SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat kapasitas untuk adaptasi
terhadap perubahan Lingkungan

SDGs Tujuan 2.5. Mempertahankan keanekaragaman genetik benih/bibit pada produksi

pangan INVESTAS‘
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Production (Smallholders)
* Minimnya bakalan/bibit unggul beserta implementasi teknologi breeding.
e Usaha peternakan kambing saat ini masih banyak yang bersifat usaha sampingan dan dilakukan secara tradisional.
* Kurangnya edukasi pembuatan pakan berkualitas untuk penggemukan.

Processing (Industri Pengolahan)
* Kurangnya pengelolaan limbah dan sanitasi rumah potong hewan.

Distribution
* Lemahnya sistem dan kualitas transportasi berdampak pada tingkat stres pada hewan yang menyebabkan
menurunnya kualitas daging.

Consumption (Konsumen Rumah Tangga)
* Indeks konsumsi daging masyarakat Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN
lainnya, Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) merilis, pada 2017 baru mencapai 0,4
kg daging kambing. Menyebabkan tingginya stunting di Indonesia, karena kurangnya asupan protein hewani.



SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan
terssedia setiap tahun Petani Rakyatdan UMKM

SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu

kapasitas untuk adaptasi terhadap perubahan Lingkungan terssedia setiap tahun
Mendukung tujuan SDGs: Mendukung tujuan SDGs:
1
1
Sistem Kontrol internal produk Penjaminan keamanan
Rumah Pemotongan Kambing olahan Kambing dan Domba yang pangan dan sehat
dan Domba berstandar mengacu pada standarisasi Mutu produk olahan kambing
Internasional pangan Domba

Food handling,
Storage, and
Processing

Consumer demand,
Food Preparation, and
preferences

Food, Trade, and
Marketing

\ 4

Production

Penyediaan kegiatan Implementasi SOP Mengedukasi
pembiakan dan manajemen kendang petani tentang ol L Meudorong Kemitrsan
khusus (marketplace antara peternak, off
pembibitan kambing dan dan pemeliharaan teknologi pakan
kambing dan domba sehat taker, perbankan dan
domba yang unggul dan yang sehat dan ternak D ek iean) b
berkelanjutan berkelanjutan berkualitas i pe
I | | |
Mendukung tujuan SDGs: Mendukung tujuan SDGs:
SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan SDGs Tujuan 2.1. Akses Pangan yang aman, bergizi, dan selalu terssedia
Petani Rakyat dan UMKM setiap tahun
SDGs Tujuan 2.4. Produktivitas Pangan dan memperkuat kapasitas SDGs Tujuan 2.3. Meningkatkan Produktivitas dan pendapatan Petani
untuk adaptasi terhadap perubahan Lingkungan Rakyat dan UMKM
SDGs Tujuan 2.5. Memastikan kestabilan ketersediaan komoditas SDGs Tujuan 2.B. Memperbaiki dan mencegah pembatasan
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